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ABSTRAK 

Salah satu kewenangan perekam medis sesuai dengan kualifikasi pendidikan yaitu 

melaksanakan sistem klssifikasi klinis dan kodefikasi penyakit.Akurasi kode 

diagnosis dalam rekam medis pasien pada Rumah Sakit Advent Medan 

merupakan persyaratan penting sebagai sumber data.Pengamatan dilapangan 

menunjukkan masih lemahnya akurasi kode diagnosis sesuai ICD-10.Sehingga 

tujuan penelitian ini dilakukan untuk melihat keakuratan kode diagnosis penyakit 

berdasarkan ICD 10, serta melihat faktor-faktor yang mempengaruhi akurasi kode 

diagnosa dengan faktor yang dikaji meliputi karakteristik petugas koder dari usia, 

pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan ketersediaan sop. Jumlah informan 3 

yaitu petugas koder, jumlah sampel dokumen rekam medis yang diperiksa 

keakuratannya sebanyak 41 berkas rekam medis. Hasil analisa keakuratan kode 

diagnosis menunjukkan pemberian kode diagnosa sesuai ICD-10 yang belum 

tepat sebanyak 5 (12%) berkas rekam medis, dan jumlah berkas rekam medis 

yang tepat sesuai dengan ICD-10 berjumlah 36 (88%) berkas rekam 

medis.Ketidakakuratan kode disebabkan karena petugas koding kurang teliti 

dalam mengikuti SOP yang telah ditetapkan dan faktor yang mempengaruhinya 

adalah petugas koder yang belum pernah mengikuti pelatihan khusus terkait 

koding serta Rumah Sakit Advent belum pernah mengadakan pelatihan mengenai 

pengkodingan kepada seluruh petugas rekam medis.Berdasarkan hal tersebut 

disarankan kepada petugas pengkodean ketika melaksanakan proses pengkodean 

diagnosis agar tetap mengikuti setiap  langkah langkah SOP yang sudah 

ditetapkan agar meminimalisir ketidakakuratan pengkodean yang akan dihasilkan 

dan juga kepada Rumah Sakit Advent agar memberikan pelatihan tentang 

pengkodean diagnosis serta tindakan medis kepada seluruh petugas rekam medis. 
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